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ABSTRAK

Lembaga Amil Zakat, Infak, Shadagah Nahdlatul Ulama (Lazisnu)
merupakan hasil amanat muktamar sebagai Lembaga pengelola dana umat dengan
tujuan menjadi jalan keluar dari kesulitan perekonomian. Lazisnu Cilacap memilki
program pengelolaan dana zakat untuk keberlangsungan usaha mustahik, tentu
program ini tidak lepas dari manajemen dan usaha pengelolaannya dari mulai
pengumpulan, pendayagunaan dan pendistribusian.

Pada penelitian ini bertujuan untuk menganalisa program pngelolaan dana
zakat untuk usaha mustahik melalui manajemen pelkasnaan sampai pendistribusian.
Penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif dengan tujuan menjawab
persoalan-persoalan yang sifatnya holistik dengan subyek penelitian Lazisnu
Cilacap.

Hasil dari penelitian ini adalah Mustahik yang menerima dana zakat untuk
pendayagunaan usaha dari Lazisnu Cilacap masih membutuhkan pengawalan dan
motivasi, karena memang pentasyarufannya belum bisa diketahui hasil pastinya,

apakah musthik sudah berdaya atau belum berdaya dari segi ekonomi

Kata Kunci : Manajemen, Pendayagunaan, Zakat dan Mustahik
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MANAGEMENT OF EMPLOYMENT OF ZAKAT FUNDS
FOR MUSTAHIK BUSINESS CONTINUITY
(Study in LAZISNU Cilacap)
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ABSTRAC

The Institute of Amil Zakat, Infag, Sadagah Nahdlatul Ulama (Lazisnu)
Is the result of the mandate of the congress as an institution for managing
people's funds with the aim of being a way out of economic difficulties. Lazisnu
Cilacap has a zakat fund management program for the continuity of the
mustahik business, of course this program cannot be separated from its
management and management efforts starting from collection, utilization and
distribution.

This study aims to analyze the zakat fund management program for
mustahik businesses through implementation management to distribution. The
research uses qualitative research methods with the aim of answering holistic
problems with the research subject of Lazisnu Cilacap.

The results of this study are that Mustahik who receive zakat funds for
business utilization from Lazisnu Cilacap still need escort and motivation,
because the exact results cannot be known for their performance, whether
musthik is empowered or not empowered from an economic standpoint.

Keywords: Management, Utilization, Zakat and Mustahik
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Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan (QS. Al Insyirah:6)

Perbanyak bersyukur atas semua karunia
yang diberikan oleh Allah SWT kepada kita, hingga Allah akan
menambahkannya lagi untuk kita (Peneliti)
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A. Konsonan

PEDOMAN TRANSLITERASI?

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
‘ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
= Ta T Te
< sa S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
d ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha
> Dal D De
5 zal Z zet (dengan titik di atas)
) Ra R Er
J Zak Z Zet
S Sin S Es
S Syin Sy es dan ye
B sad S es (dengan titik di bawah)
o dad D de (dengan titik di bawah)
L ta T te (dengan titik di bawah)

"Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan Tesis ini adalah Pdoman
Transliterasi Arab-Latin Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Nomor 0543 b/u/1987.
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L za Z zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain ‘o koma terbalik ke atas
¢ Gain G Ge
= Fa F Ef
° Qaf Q Ki
3 Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
o Nun N En
3 Wawu AW We
» Ha H Ha
¢ Hamzah / Apostrof
¢ Ya Y Ye
B. Vokal

1) Vokal tunggal (monoftong)
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
i Fathah A A
P Kasroh I I
A damah U U
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Contoh: <X - kataba u.u - yazhabu

Jx2 - fa‘ala Je —su'ila
2) Vokal rangkap (diftong)
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Gabungan
Nama Nama
Huruf Huruf
[CE Fathah dan ya Ai adani
3+ Fathah dan wawu Au adanu
Contoh: C&f - kaifa J3 — haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda dan Huruf Huruf dan
Nama Nama
Tanda
G fathah dan alif A a dan garis di atas
Zg./. .. kasrah dan ya I i dan garis di atas
dammah dan (
| U u dan garis di atas
§ =i wawu
Contoh:
J6 - qala &2 - qila
&%~ rama Jsé — yaqilu

D. TaMarbutah
Transliterasi untuk fa marbutah ada dua:

1) Ta marbutahhidup
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ta marbutah yang hidup atau mendapatkan harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.

2) Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah /h/.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al/, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka fa marbutah itu ditransliterasikan dengan Aa (h)

contoh:
Jub Y1 doy, Raudah al Atfal
0y53h) duull Al Madinah al Munawwarah
ol Talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

L3, - rabbana

J% —nazzala

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J, namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti
huruf gamariyyah.
1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah, kata sandang yang

diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,

Xiv



yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

2) Katasandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah, ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan bisa atau tidak
dihubungkan dengan tanda sambung atau hubung. Penulis lebih memilih
menghubungkannya dengan tanda sambung.

Contoh:

J= - ar-rajul

o4l - al-qalam

G. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun bila hamzah itu terletak di awal kata, ia dilambangkan.

Contoh:
S ol Abu Bakr
H. Ya’ Nisbah

Ya’ nisbah untuk kata benda muzakkar (masculine), tanda majrur

untuk al-asma’ al-khamsah dan yang semacamnya ditulis /i/.

Contoh:

)& al-Bukhari
) : Abi

B : Fi

I. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain dalam transliterasi ini tidak

dipisah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kontribusi Nahdlatul Ulama pada Negara Kesatuan Republik Indonesia
tidak terhitung jumlahnya, dari mulai kemerdekaan sampai sekarang baik dari
pembinaan moral, pendidikan, kemandirian ekonomi, hubungan internasional
samapi dengan patrotisme dan nasionalisme. Berdirinya Nahdlatul Ulama
dicikal bakali oleh tiga embrio yaitu Nahdlatul Wathan bergerak dibidang
Nasionalisme, Tasywirul Afkar bergerak dibidang intelektual dan Nahdlatut
Tujar bergerak dibidang ekonomi umat. Selama berdirinya Nahdlatul Ulama
sampai menjelang satu Abad ini, Nahdlatul Ulama sudah teruji prestasinya
dalam loyalitas kebangsaan nasionalisme dan patriotisme, namun pada
pemberdayaan ekonomi umat prestasinya belum banyak dikenal oleh
masyarakat®.

Peran Nahdlatul Ulama dalam kegiatan yang sifatnya agamis sampai saat
ini tidak selaras dengan perencanaan pengembangan ekonomi umat dalam
keoarganisasian di Nahdlatul Ulama sudah berdiri Lembaga Lembaga
yang.memiliki peran masing-masing untuk pengembangan ekonomi dan
pengembangan sumberdaya manusia, tetapi pada praktiknya pemberdayaan
ekonomi umat dilembaga yang didirikan oleh Nahdlatul Ulama tidak
mendapatkan perhatian jika dibandingkan program program keagamaan
Berkaitan dengan pemberdayaan ekonomi di Nahdlatul Ulama juga tidak bisa
dikatakan. bahwa.Nahdlatul Ulama kurang memperhatikan terhadap
pemberdayaan ekonomi. Pemberdayaan ekonomi Nahdlatul Ulama pernah
dilakukan oleh KH. Hasyim Asyari semasa hidupnya dengan berdirinya banadan
usaha dengan nama Lembaga badan Usaha A/-Inan ini memiliki tujuan
memproduktifkan harta yangdiwakafkan yang profitnya dimanfaatkan untuk

amal dan prmrliharaan sarana keagamaan seperti masjid, TPQ, Mushala dan

1 Jamal Makmur Asnawi "Koin NU untuk Kemandirian”, Nu Care Lazisnu, 22 November
2019 (diakses 9 November 2022)



pondok pesantren. Pada Tahun 1937, Nahdlatul Ulama mendirikan Koprasi
dengan nama Syirkah Muawanah yang bergerak dibidang hasil dari
perdagangan, pertanian, bathik, hasil laut, rokok dan sabun. Pada waktu
muktamar di Banjarmasin ke-13 Tahun 1935, Nahdlatul Ulama menugaskan
supaya seluruh jajaran kepengurusan dan Nahdliyin untuk membangun Gerakan
Ekonomi (Economische Mobilisatie)?.

Perekonomian adalah sistem yang di gunakan oleh suatu negara untuk
mengalokasikan sumber daya yang dimilikinya baik kepada individu maupun
organisasi di negara tersebut. Adapun perekonomian menurut para ahli: Menurut
Abraham Maslow menyatakan bahwa ekonomi ialah suatu ilmu yang dapat
menyelesaikan seluruh permasalahan manusia dalam kehidupan melalui
pengelolaan sumber daya yang tersedia. Pengelolaan yang di maksud disini
menggunakan teori dan prinsip hingga menempuh jalan yang efisien dan efektif.

Ekonomi merupakan salah satu ilmu yang mempelajari aktivitas manusia
yang kaitannya dengan produksi, distibusi dan konsumsi terhadap kebutuhan
manusia baik kesediaan barang maupun jasa. Hlmu ekonomi pada umumnya
sering disebut dengan keuangan rumah tangga. Ekonomi mempunyai peran
pentingdalam upaya mengeluarkan manusia dari kemiskinan finansial, dengan
ekonomi yang tinggi seseorang akan hidup makmur sehingga memiliki jiwa
yang nyaman akan memiliki peluang kehidupan yang lebih baik.

Selanjutnya sebagaimana yang kita ketahui tentang kaitan ekonomi
dengan kemakmuran masyarakat bahwa kemakmuran masyarakat adalah suatu
yang berkaitan penting dengan kemajuan atau kesejahteran negara juga pada
umumnya dan ini bisa dinilai dari kemampuan negara tersebut untuk
menghasilkan penduduk yang aman dan tentram nantinya. Sehingga masalah
yang timbul adalah faktor apa yang mendasari proses pembangunan
kesejahteraan ekonomi masyarakat akan tersingkirkan atau terhilangkan degan
sendirinya. Beberapa negara telah membangun perekonomian yang makmur itu

akan terus berkembang. Para ahli sejarah dan ahli ekonomi tidak selalu

2 Nur Khasanah "Manajemen Filantropi Islam untuk Membangun Kemandirian
Nahdliyin*'Tesis (Ponorogo : IAIN Ponorogo,2019), 6



sependapat pada sumber yang mendorong tercapainya kemakmuran suatu
negara, akan tetapi mereka sepakat tentang adanya kelompok individu yang
menjadi pendorong pertumbuhan ekonomi, kelompok individu tersebut
dinamakan “wirausahawan’.

Sebagai negara Muslim terbesar didunia, Indonesia memiliki potensi
meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui kepedulian sesama Muslim.
Potensi ini tentu perlu dimaksimalkan dan dikelola secara maksimal, sayangnya
di Indonesia belum dikelola secara maksimal dan optimal. Hal ini ditunjukan
melalui penelitian CSRC UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, bahwa
Sebagian.besar asset wakaf sejumlah 590 Triliyun Rupiah, didominasi untuk
keperluan ibadah baik untuk pengembangan Mushola atau Masjid sebesar 79%.
Umat Islam berlomba-lomba membangun Masjid dan Mushola, ini merupakan
sesuatu yang sangat baik untuk memperbaiki tempat ibadah. Namun yang terjadi
dimasyarakat, dilingkungan masjid yang megah namun masjid tersebut tidak
begitu ramai dan disekelilingnya masih banyak orang yang kesulitan ekonomi
bahkan sekeliling masjid yang megah terdapat gubug yang sudah tidak layak
dihuni. Ini menunjukan bahwa masjid yang dibangun megah tersebut belum
diperankan sebagaimana masjid pada zaman Rasululloh. Bahwa masjid juga
menjadi tempat yang penting untuk membahas dan memainkan peran social
ekonomi masyarakat 2.

Pada hakekatnya agama mengajarkan semua umatnya untuk menyalurkan
hartanya untuk keperluan umat yang membutuhkan. Dalam. konsep hindu untuk
menolong sesame dalam menyetarakan kesejahteraan umat konsep semacam
zakat juga diterapkan hal seperti ini disebut dengan datria datriun dan
penerimanya disebut danaptra. Dalam ajaran Budha, konsep semacam ini
disebut dengan etika atau sutta nipata, dengan lima pilar yaitu memberi dalam
iman, memberi dengan seksama, memberi dengan segera, memberi dengan
sepenuh hati dan memberi untuk tidak mencelakaan diri sendiri dan orang lain.

Dalam ajaran Yahudi dikenal dengan.

8 Ahmad Gaus, Filantropi dalam Masyarakat Islam (Jakarta: Elex Media Komputindo
2008), 1



Ma’sartu dan Ma’ser yang dibayarkan. melalui tempat ibadah untuk
kesejahteraan pegawai dan perwatan tempat ibadah. Ajaran Kristen juga
mendalami tentang ajaran kepada umatnya untuk memberikan tithe sepersepuluh
pendapatan darinya untuk diberikan kepada petugas perawatan gereja supaya
digunakan untukmerawat tradisiinstitusi dan kelembagaan dukungan pendeta,
promosi kegiatan gereja serta untuk menolong umatnya dankaum duéfa.
Demikian halnya agama Islam yang sudah mengonsep hal tersebut dengan rinci
dan sistematis. Konsep zakat misalnya, konsep zakat sangat penting dalam
Islam. Istilah zakat ini sering disebut beriringan dengan shalat. Bahkan tidak
hanya zakat Islam juga mengealkan istilah-istilah social lainnya seperti infak,
sedekah, hadiah, hibah dan wasiat. Tentu yang diajakan ini semua mempunyai
tujuan untuk saling menolong dan meningkatkan kesejahteraan umat.*

Pendayagunaan dana zakat untuk modal usaha perspektif Islam tentu
merupakan salah satu tujuan untuk mengembangkan sumberdaya manusia yang
berhubungan dengan kewenangan setiap individu melakukan pekerjaan yang
sesuai dengan keahlian serta yang wawasan yang dimiliki. Kesejahteraan Umat
Islam dalam pandangan agama merupakan suatu hal yang memiliki kaitan
dengan dimensi Ibadah®.

Aktifitas masyarakat menjadi relawan berdonasi, berzakat, wakaf, infak,
shadaqoh, gotong royong begitu dekat dengan masyarakat Indonesia. Berdirinya
organisasi keagamaan seperti Al Irsyad Al Islamy, Persatuan Islam,
Muhammadiyah, dan Nahdlatul Ulama merupakan bentukikhtiarumat Islam
untuk berharakahdan menatamengembangkan dan pemberdayaan melalui
Lembaga-lembaga yang sifatnya sosial, baik bergerak dibidang ekonomi,
Pendidikan dan Kesehatan.®

Gerakan Koin (Kotak Infak) ahir-ahir ini dilakukan oleh Nahdlatul Ulama

diberbagai wilayah Kabupaten Kota, gerakan koin ini sangat massif dan

4 Nur Khasanah "Manajemen Filantropi Islam untuk Membangun Kemandirian
Nahdliyin''Tesis (Ponorogo : IAIN Ponorogo,2019), 6

> Muhammad "Lembaga Ekonomi Syariah™ Yogyakarta : Graha IImu 2007, 8

8 Hilman Latief, Politik Filantropi Islam di Indonesia: Negara, Pasar dan Masyarakat Sipil
(Yogyakarta: Ombak, 2017), 37



dianggap ampuh dalam memanfaatkan seluruh jaringan yang ada. Jaringan yang
paling tepat untuk menggerakan gerakan Koin tersebut di Nahdlatul Ulama ialah
Lembaga Amil Zakat, Infak dan Sedekah Nahdlatul Ulama atau sering disebut
dengan istilah Lazisnu. Gerakan ini dilakukan mulai Ranting atau tingkat desa
sampai Pusat dengan memiliki potensi sebesar 280 Trilliyun.’

Prinsip ibadah zakat dengan ibadah yang lain sebetulnya sama, yaitu
ikhtiar untuk meningkatkan ketaqwaan kepada Allah SWT. Namun pada konsep
Zakat memiliki sesuatu yang sangat beda dan luas. Misalkan shalat, puasa dan
haji ini merupakan ibadah yang sifatnya personal untuk diri sendiri dengan
mengharapkan pahala dari Allah SWT. Berbeda dengan zakat, memiliki aspek
kepemilikan harta untuk menolong orang lain baik secara langsung maupun
tidak langsung.®

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa peringatan zakat juga ada tertuang
dalam undang-undang No. 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat. Disisilain
disini disebutkan terkait zakat yakni pada Pasal 1, zakat adalah harta yang wajib
dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan usaha untuk diberiikan kepada yang
berhak menerimanya untuk diberikan kepada yang berhak menerima sesuai
dengan syariat Islam.

“Menempatkan sesuatu pada tempatnya, ungkapan tersebut sangan
menjadi penting untuk dipahami dan dilakukan oleh setiap orang dalam setiap
hal, karena ungkapan tersebut tidak bisa lepas dari hukum sebab — akibat.
Ketidaktepatan ketika menempatkan suatu istilah dapat berakibat pada kesalahan
atau pelanggaran, dan fatalnya bisa berakibat hukum yang tidak diinginkan.
Tidak terkecuali dalam hal kewajiban ber-Zakat jangan sampai ketika Kkita
beranggapan bahwa kita sudah melaksanakan kewajiban mengeluarkan zakat,
akan tetapi ternyata hanya bernilai infak atau sedekah, sehingga kewajiban kita

membayar zakat belum tertunaikan. Dengan demikian menjadi sangat penting

7 Jamal Makmur Asnawi "Koin NU untuk Kemandirian”, Nu Care Lazisnu, 22 November
2019 (diakses 9 November 2022)
8Admad Dahlan “Buku saku Perzakatan” (Yogyakarta : Pustaka IImu Grup 2019), 56



pula bagi setiap muslim untuk bisa menguasai ilmu tentang Zakat, sehingga
dapat membedakan antara Zakat, Infak dan Sedekah (Sadaqgah).

Beberapa lembaga pengumpul zakat yang sering kita dengar adalah
Dompet Dhuafa yang berdiri semenjak tahun 1993. Sumber dana dompet dhuafa
tidak hanya berasal dari zakat saja, melainkan ada Infak, Sedekah yang sifatnya
sukarela. Sumber pendapatan Dompet Dhuafa dapat dilihat berdasarkan
beberapa pemasukan, diantaranya bersumber dari individu sebesar 99%,
perusahaan 0,7% dan kelompok 0,2%, lemabaga ini berdiri memiliki tujuan
untuk berkhidmat dalam rangka upaya mengangkat harkat sosial kemanusiaan.
Dengan gagasan terbut, maka manajemen yang dilakukan ialah manajemen
galang kebersamaan dengan tidak menganggap siapa saja yang peduli terhadap
kaum dhuafa®.

Lembaga Amil Zakat, Infak dan Sedekah Nahdlatul Ulama (LAZISNU)
merupakan amanat dari Muktamar ke-31 di Boyolali Jawa Tengah pada tahun
2004. Nahdlatul Ulama memandang sangat perlu mendirikan lemabaga
pengeloala zakat, infak dan sedekah yang Amanah dan professional dalam
menangani hal tersebut dari mulai perencanaan, pengumpulan, pengelolaan,
pendistribusian maupun pendayagunaan serta pelaporan kepada publik.

Menurut Mustag Ahmad dalam bukunya yang berjudul Etika Bisnis dalam
Islam, ia menjelaskan bahwa dasar prosedur pengelolaan dana infak adalah
memberi rizki, berapa karunia Allah atau menafkahkan hartanya kepada orang
lain dengan ikhlas karena Allah. Infak menyerahkan harta atau nilainya dari
perorangan atau badan hukum untuk diberikan kepada seseorang karena
kebutuhan, mengurangi penderitaan masyarakat, memelihara ketentraman,
menghindari hal-hal yang tidak diinginkan.°

Pengaruh Koin NU Lazisnudalam menjalankan program pemberdayaan
masyarakat yaitu dengan cara Lazisnumemberikan bantuan dana kepada

masyarakat yang ingin membuka usaha, Lazisnujuga memberikan bantuan

%Asnaini “Zakat Produktif dalam Perspektif Hukum Islam ” (Yogyakarta : Pustaka Pelajar
2008), 23
10 Mustaq Ahmad, Etika Bisnis, hal 69



kepada orang- orang yang kurang mampu, masyarakat yang terkena musibah
seperti kebakaran, banjir dan lain-lain yaitu dengan cara Lazisnumemberikan
baju, beras, sembako, mukena, sajadah dan barang-barang yang lain yang
dimana barang tersebut sangat dibutuhkan oleh keluarga yang terkena musibah
tersebut. Dengan adanya program Koin NU pengurus Lazisnuberharap bisa
membantu masyarakat menjadi mandiri dan bisa membantu mengurangi angka
kemiskinan di Kabupaten Cilacap yang saat ini dikatakan masih tinggi, terutama
pada perempuan, mayoritas pada perempuan yang berumur diatas 50 tahun,
karena mereka biasanya sudah tinggal suaminya meninggal sehingga mereka
harus berjuang mencari nafkah sendiri untuk menafkahi anak-anaknya.

Warga NU mengelola dana masyarakat melalui Lembaga seperti
Lazisnuberarti membutuhkan manajemen yang rapi dan professional dari mulai
perencanaan sampai evaluasi dilaksanakan secara sistematis dan terukur.
Diperlukannya Standar Oprasional Prosedur (SOP) yang baku, dimulai dari SOP
Fundrising, SOP distribusi, SOP Pendayagunaan dan SOP Pertanggungjawaban
yang dijadikan sebagai pedoman dalam pelaksanaannya, sehingga terbentu
manajemen yang kredibilitas, transparansi. dan akuntabilitas yang akan
menumbuhkan kepercaryaan masyarakat.

Ketentuan Figh bahwasanya memperhatikan ekonomi umat sebanding
dengan Jihad fi Sabilillah telah memacu pengurus Nahdlatul Ulama diberbagai
daerah untuk mewujudkan dan memperhatikan kesejahteraan umat yang berada
digaris kemiskinan. Apalagi masyarakat Nahdlatul Ulama lebih banyak dari
golongan ekonomi lemah antara lain pedagang kecil, petani sebagaian kecil tuan
tanah yang kebanyakan dari para kyai.!*

Kemajuan sebuah oraganisasi juga bisa dibentuk dengan gotong royong
masyarakat yang mengikuti organisasi tersebut sehingga apa yang menjadi
indikator dari sebuah oranisasi kedepan bisa tercapai dengan baik sesuai dengan

indikator yang sudah ditetapkan diawal.

11 Khalid Mawardi,"NU dan Problem Kemiskinan", Online Jurnal Komunika 07 IAIN
Purwokerto (2013) : 6 (Diakses 9 November 2022)



Pengelolan dana yang dikelola oleh Lembaga Nahdlatul Ulama, dalam hal
ini Lazisnukhususnya di Kabupaten Cilacap yang dirintis mulai tahun 2017 dan
berkembang pesat sampai saat ini mencapai tak kurang dari + 61.543 kotak infak
yang tersebar dirumah masyarakat. Warga nahdliyin dimotivasi untuk berinfak
dan berzakat melalui program literasi zakat yang diplopori oleh Lazisnu.

Dapat dilihat Melalui laporan keuangan Tahun 2021, yang mencatat
sejumlah omset sebesar Rp. 7.695.000.000 dan Tahun 2022 mencatat sejumlah
omset sebesar Rp. 16.239.602.100 yang bersumber dari Zakat, Infak dan
Shadagah. Dengan sejumlah itu Nahdlatul Ulama Cilacap sudah berhasil
menjalankan beberapa program, misalnya Hitan Masal, Pekan Muharam,
Bantuan Bedah Rumah Duafa, Bantuan Modal Usaha Ekonomi Produktif
UMKM, Beasiswa Santri, Beasiswa Mahasiswa, Bantuan Kegitan Organisasi
Nahdlatul Ulama dan program social lainnya, bahkan ditahun 2020-2022
LazisnuCilacap mendapatkan berbagai penghargaan, diantaranya penghargaan
sebagai LazisnuCabang berprestasi dari PBNU, mendapatkan penghargaan
sebagai Insiator Digitalisasi Pengelolaan Koin NU melalui Aplikasi GOCAP
dari PBNU,sebagai LAZ terkatif dalam penanganan dan pencegahan Covid 19
dari Dinas Kesehatan Cilacap dan LAZ terbaik dan LAZ Responsif terhadap
kebutuhan layanan ambulan untuk umat dari Kementerian Agama Kabupaten
Cilacap. Gerakan KOIN NU ini membuka pandangan baru untuk membangun
kemandirian ekonomi diperkumpulan Nahdlatul Ulama Kabupaten Cilacap
melalui pendayagunaan dana zakat untuk usaha mustahik.

Dari beberapa program diatas yang dijalankan oleh Lazisnu Cilacap,
penelitian ini fokus pada Program manajemen penadayagunaan dana zakat untuk
bantuan modal mustahik dalam upaya membangun kemandirian ekonomi.
Tahun 2021 LazisnuCilacap sudah membantu pengembangan ekonomi
produktif dengan membantu modal subsidi usaha untuk warga Cilacap sebanyak
80 usaha, dari mulai usaha industry sampai dengan usaha dagang kakilima dan
asongan keliling dengan rata rata setiap usaha dibantu sebesar Rp. 500.000-

(Lima Ratus Ribu Rupiah) dan Tahun 2022, Lazisnu Cilacap juga membantu



keberlangsungan usaha mustahik melalui program pilar ekonomi sejumlah 43
usaha masyarakat dengan pengeluaran Rp. 145.925.100,-.

Gambaran ini menggambarkan manajemen gerakan KOIN NU vyang
dikeloala oleh Lazisnu Cilacap, telah berhasil menggerakan masyakat untuk
berderma dan potensi menjadikan mandiri secara ekonomi dikalangan nahdliyin.
Sebagaimana yang diharapkan Nahdlatul Ulama dalam menerapkan kaidah-
kaidah organisasi yang dijunjung tinggi oleh kalangan dan komponen Nahdlatul
Ulama, jika Nahdliyin bergerak Bersama untuk tujuan yang sama maka akan
menghasilkan capaian yang sangat luarbiasa.

Seperti pesan Nabi Muhammad SAW tentang pentingnya bersedekah dan
amal ini bisa menyelamatkan kita dari api neraka dan bisa menyelamatkan
seseorang dari kesenjangan ekonomi. Rasululloh SAW menyebutkan betapa
pentingnya bersedekah walau separoh biji kurma demi untuk tujuan
menyelamatkan diri dari api neraka.

Kunjungan berbagai Pengurus Cabang dari berbagai kota dan kabupaten
untuk studi banding di Lazisnu Cilacap dan menjadi narasumber diberbagai
kegiatan diantaranya NU Care Lazisnu Makasar, NU Care Lazisnu Muko-muko
Sulawesi, NU Care Lazisnu Kudus, NU Care Lazisnu Ciamis dan
Pengandaranserta menjadi penyusun Renstra Lazisnu PBNU satu satunya
LazisnuCabang. Artinya Lazisnu Cilacap menjadi rujukan dan Rule Model
pelaksanaan manajemen pendayagunaan dana zakat untuk usaha mustahik di
Nahdlatul Ulama Kabupaten Cilacap.

Dari pemaparan diatas tersebut, peneliti memilki alasan yang kuat kenapa
harus dialukan penelitian di Lazisnu Cilacap dengan judul “Manajemen
Pendayagunaan Dana Zakat untuk Keberlangsungan Usaha Mustahik (Studi di
Lazsinu Cilacap), diakarenakan untuk mengetahui efektivitas pengelolaan dana
zakat untuk keberlangsungan usaha mustahik, dikarenakan Lazisnu Cilacap
merupakan Lembaga zakat yang memilki program pendayagunaan dana zakat
yang perlu dievaluasi seberapa besar dampak program tersebut bagi mustahik

yang menerima bantuan tersebut.
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Penelitian ini juga dapat membantu meningkatkan pengelolaan dana zakat
yang lebih efektif dan efisien dan juga bisa menjadi bahan evaluasi bagi
Lembaga zakat lainnyadalam  mengembangkan  program-program

pendayagunaan dana zakat yang sejalan dengan kebutuhan mustahik.

. Rumusan Masalah

Latar belakang yang sudah disampaikan di atas tersebut, peneliti memiliki
pokok rumusan masalah pada judul tesis “Manajemen Pendayagunaan Dana
Zakat untuk Keberlangsungan Usaha Mustahik (Studi di Lazisnu Cilacap)”
dengan bagian yang penting untuk dibahas pada:

1. Bagaimana manajemen pengelolaan dana zakat di Lazisnu Cilacap?
2. Bagaimana pendayagunaan dana zakat bagi keberlangsungan usaha mustahik
di Lazisnu Cilacap?

. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh peneliti yang berkaitan dengan
judul penelitian ini antara lain:

1. Untuk menganalisis secara ilmiah Manajemen distribusi dana zakat di
Lazisnu Cilacap sebagai Lembaga Nahdlatul Ulama dalam peningkatan
usaha mustahik.

2. Untuk menganalisis bagaimana pendayagunaan dana zakat, bagi
keberlangsungan usaha mustahik.

. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Manfaat penelitian ini secara teoritis, yaitu memberikan sebanyak-
banyaknya informasi terhadap masyarakat dalam pengembangan disiplin
ilmu tentang zakat, khususnya tentang pendayagunaan dana zakat bagi

usaha mustahik.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang

nyata terhadap Lazisnu Cilacap sebagai lembaga pengelola zakat untuk bisa
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mendayagunakan dana zakat untuk usaha mustahik, sehingga harapan yang
dicita-citakan Lazisnuakan terwujud, yaitu Mustahik menjadi Muzaki dan

akan menjadi refrensi pada masyarakat umum terkait dengan usaha.

E. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tesis disusun agar memudahkan dalam penulisan
dan memahami penelitian yang akan ditulis. Secara umum gambaran sistematika
penulisan tesis terdiri dari 5 bab sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, batasan dan
rumusan masalah, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan tesis.

Bab Il Landasan Teori. Bagian ini memaparkan tentang Landasan Teori,
hasil yang sesuai dengan penelitian ini yang sifatnya relevan baik dan kerangka
teori

Bab Il Metode Penelitian yang mencangkup pendekatan dan jenis
penelitian dan sifat penelitian, waktu dan tempat penelitiin, teknik pengumpulan
data, serta hal yang mendukung pada penelitian ini.

Bab 1V Hasil dan pembahasan penelitian yang meliputi deskripsi data,
pengujian persyaratan analisis data, dan pembahasan yang akan menjawab
tentang “Pendayagunaan Dana Zakat untuk Keberlangsungan Usaha Mustahik
(Studi di Lazisnu Cilacap)”.

Bab V Penutup mencangkup kesimpulan dari proses pembahasan pada
penelitian, dan saran dan rekomendasi apa yang dihasilkan oleh peneliti. Pada
bagian akhir pada penelitian akandicantumkan daftar pustaka yang dijadikan

referensi dalam penyusunan penelitian ini, beserta data pendukung penelitian.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Dasar-Dasar Zakat
1. Definisi Zakat

Pengertian Zakat menurut bahasa memiliki arti “mensucikan”,
“tumbuh” atau “berkembang”. Sedangkan menurut istilah syara’, zakat
bermakna menyalurjan sebagaian harta yang dimiliki seseorng dengan
jumlah yang tertentu untuk diberikan kepadaorang-orang yang
membutuhkan atau orang yang berhak menerimanya (mustahik) sesuai
dengan syarat-syarat yang sudah ditentukan oleh syariat Islam.'2. dan
adapun pengertian zakat menurut dari segi bahasa adalah, kata zakat
mempunyai beberapa arti yaitu al-barokatu (keberkahan), an-namaa
(pertumbuhan dan perkembangan), at-thharotu (kesucian) dan ash-
salahu (keberesan).!3

Pengertian lain dari zakat adalah harta yang sudah ditentukan dan
memenuhi syarat minimal (nisab) yang waktunya satu tahun (/au/) dan
diberikan kepada orang yang berhak menerimanya (mustahig) dengan
syarat-syaratyang sudah ditentuakan.*

Pengertian zakat menurut bahasa dan menurut istilah memiliki
hubungan yang sangat erat sekali, berupa harta yang dikeluarkan
zakatnya akan berkah dan suci, dengan harapan tumbuh berkembang
lebih baik jauh dari kotoran yang bisa menghalangi ibadah. Hal
inisebagaimana dinyatakan dalam Qur’an surat at- Taubah: 103 dan ar-

Ruum: 39 sebagai berikut:*®

2Euis Amalia, Keadilan Distributif dalam Ekonomi Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2009), 11

13Kutbuddin Aibak, Pengelolaan Zakat dalam Perspektif Magoshid Al-Syariah,
(Yogyakarta: Editie Pustaka, 2015), 13

14 Aibak, Kajian Figh Kontemporer, (Yogyakarta: Kalimedia, 2017), 157

15 Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modren, (Jakarta: Gema Insani Cet —
1, 2002),7

12
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Al-Qur’an surat at-Taubah: 103

Byl el o5 e e i TaIo Ll 5 4
e By

Ambillah zakat dari harta mereka (guna) menyucikan332) dan
membersihkan mereka, dan doakanlah mereka karena sesungguhnya

doamu adalah ketenteraman bagi mereka. Allah Maha Mendengar lagi

Maha Mengetahui.*®

Al-Qur’an Surah ar-Runz. 39

<455 Vg o S V3 Y6 B 5 A g s i U
d,./f )S\F‘Qagjbgdé\:\;:jd}'\;{"éﬁg&é

Riba yang kamu berikan agar berkembang pada harta orang lain,
tidaklah berkembang dalam pandangan Allah. Adapun zakat yang kamu
berikan dengan maksud memperoleh keridaan Allah, (berarti)
merekalah orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya).’

Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat
menjelaskan bahwa zakat merupakan harta yang wajib hukumnya untuk
dikeluarkan oleh seorang muslim atau lembaga usaha yang diberikan
kepada seseorang yang berhak untuk menerimanya sesuai dengan
ketentuan Islam.1®

Dijelaskan dalam sebuah buku yang ditulish oleh Direktorat

Pemberdayaan Zakat dengan judul buku “Pedoman Penyuluhan Zakat”

16 Departemen Agama RI, Al-Hidayah Al-qur’an Tafsir Kata Tajwid Kode Angka,
(Tangerang: PT. Kalim, 2011), 204

Y1bid., hal. 347

18 Fakhrudin, Figh dan manajemen Zakat di Indonesia, (Malang: UIN Malang Press,
2008), 13
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bahwa pengertian Zakat dalam Bahasa Arab memiliki beberapa makna
yaitu:°

Pertama, zakat bermakna at-tahuru, yang artinya mensucikan
atau membersihkan. Makna ini menegaskan bahwa orang yang selalu
menunaikan zakat karena Allah SWT dan bukan karena ingin dipuji
manusia, Allah akan membersihkan dan mensucikannya, baik harta
maupun jiwa.

Kedua, zakat bermakna a/-barokatu, yang artinya berkah. Makna
ini bermakna bahwa orang yang selalu menunaikan zakat pada hartanya
akan dilimahkan keberkahan, kemudian keberkahan ini akan berdampak
pada keberkahan hidup. Keberkahan ini lahir karena harta yang kita
gunakan adalah harta yang suci dan bersih.

Ketiga, zakat memiliki arti an-namuw yang artinya tumbuh dan
berkembang. Makna ini ‘menegaskan bahwa harta yang dizakatkan
(dengan izin Allah) akan selalu tumbuh dan berkembang. Hal ini
merupakan hal yang penting untuk dilakukakan oleh setiap umat
Islam yang memenuhi syarat zakat untuk mensucikan hartanya serta
meningkatkan keberkahan atas apa yang diperoleh.

Keempat, zakat memiliki arti as-sa/lahu yang mempunyai arti
beresatau sukses. Ini menggambarkan bahwa orang-orang yang
menunaikan zakat harta yang diperolehnya akan selalu beres, bersih dan
dijauhkan dari masalah.

Dari beberapa definisi yang sudah dipaparkan diatas, dapat
dipahami bahwa zakat adalah kewajiban bagi setiap muslim untuk
menyalurkan sebagaian hartanya yang dimiliki yang sudah masuk syarat
nishob, serta dikeluarkan dengan jumlah sesuai serta diberikan kepada
golongan yang berhak menerimanya dan digunakan untuk kebutuhan-

kebutuhan mereka.

19 Direktorat Pemberdayaan Zakat, Pedoman Penyuluhan Zakat, ( Jakarta: Kementrian
AgamaRl, 2013), 29
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Zakat adalah sebuah praktik ibadah di mana orang Islam
memberikan 2,5% dari hartanya untuk disumbangkan kepada yang
membutuhkan. Saat ini, di sebagian besar negara yang bermayoritas
umat Islam, memberikan zakat bersifat sukarela, namun ada juga
beberapa negara yang zakat nya diurus juga oleh pemerintah. Di negara
seperti Inggris misalnya, orang-orang Islam di sana membayarkan zakat
dengan memberikannya langsung ke badan amal.

Zakat merupakan bagian harta yang yang harus dikeluarkan oleh
seseorang yang memnuhi syarat, jika seseoarang yang sudah memenubhi
syarat untuk berzakat maka wajib hukumnya bagi pemilik harta atau
muzaki, untuk mentasyarufkan zakatnya kepada seseorang yang berhak
menerimanya atau mustahik. Harta yang termasuk memenuhi kewajiban
zakat atau syarat nisob dan haul yang kemudian dikeluarkan zakatnya,
maka diyakini kan menjadi investasi yang terus berkembang , suci
hartanya dan tambah barokah. Harta yang berkembang, suci dan penuh
dengan keberkahan merupakan makna dari zakat.?°

Zakat dinyatakan bilangan tertentu dari harta orang muslim, yang
dikeluarkan setiap tahunnya untuk membersihkan harta dirinya serta
membantu orang lain dan meningkatkan kesejahteraan mereka yang
mengalami kesulitan secara ekonomi. Zakat yang wajib dilakukan oleh
umat Islam yaitu zakat fitrah dan zakat mall, zakat fitrah merupakan
zakat untuk membersihkan jiwa sedangkan zakat mall yaitu zakat untuk
membersihkan kotoran atas kepemilikan hartanya.?

Dalam makna zakat, esensinya memiliki makna produktif, artinya
tidak hanya sekedar untuk kebutuhan fakir miskin dan mustahik, namun
lebih dari itu yaitu untuk pemberdayaan fakir iskin dalam rangka
pengentasan kemiskinan, inilah tujuan utama ditegakannya hukum

zakat, jika zakat hanya dibutuhkan untuk kebutuhan konsumtif yang

20Muhammad dan Abu Bakar, Manajemen Organisasi Zakat, ( Malang: Madani, 2011),

215atria Adi, Penetapan Wajib Zakat, (Tanggerang: Alphabet Pres, 2005), 3
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sifatnya langsung habis atau harian, maka zakat tidak disebut memenuhi
tujuan utama yang ideal.??

Zakat merupakan solusi untuk mengurangi pengangguran,
semakin banyak orang yang berzakat semakin banyak juga terciptanya
peluang-peluang kesejahteraan manusia. Inverstasi dan produksi dunia
kerja yang meningkat akan dibarengi dengan banyaknya orang yang
berzakat juga, peran zakat dalam mengurangi pengangguran
merupakan peran yang sangat signifikan.

Zakat memiliki peran mengurangi pengangguran fakir miskin,
itu merupakan tujuan jangka pendek, hanya saja esensi zakat
merupakan pengentasan pengangguran yang jangkanya panjang,
dengan mendayagunakan dana zakat inilah akan menjadi modal bagi
mereka yang mampu mengembangkan diri sendiri sampai memiliki
penghasilan yang bisa mencukupi kebutuhan mereka dalam hal
ekonomi. Hal ini merupakan cara yang mendasar dan fundamental
dalam pengentasan kemiskinan dan mengantisipasi kemiskinan dengan
cara mengoptimalkan pengelolaan zakat.

Zakat merupakan sumber dana yang tidak pernah habis, selama
umat Islam memiliki kesadaran untuk menunaikan zakat dan dana zakat
dikelola dengan baik, maka zakat akan semakin berkembang dan
bermanfaat serta mensejahterakan masyarakat, dan zakat akan menjadi
salah satu solusi dana sosial untuk pengembangan ekonomi bagi umat
Islam.

2. Dasar Hukum zakat
a. Al Qur’an
Di dalam A/-Quran, amalan tentang zakat disebutkan
beberapa kali. Seperti dalam surat Al-Araf ayat 156, orang-orang
yang akan diberi kebahagiaan di akhirat adalah orang yang

menunaikan zakat, ayat tersebut berbunyi sebagai berikut:

22M. Umar, Pendayagunaan Zakat Untuk Usaha Produktif, (Jakarta: GP Press, 2008), 50
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Tetapkanlah untuk kami kebaikan di dunia ini dan di
akhirat. Sesungguhnya kami kembali (bertobat) kepada Engkau.
(Allah) berfirman, “Siksa-Ku akan Aku timpakan kepada siapa
yang Aku kehendaki dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Akan
Aku tetapkan rahmat-Ku bagi orang-orang yang bertakwa dan
menunaikan zakat serta bagi orang-orang yang beriman pada
ayat-ayat Kami.
Selain ayat di atas, perintah untuk mengamalkan zakat juga
dicantumkan dalam Al-Quran surat Maryam ayat 31, ayat tersebut

berbunyi sebagai berikut:

~

uw;ugbﬁuyjbusu*@ e

Dia menjadikan aku seorang yang diberkahi di mana saja

€\

aku berada dan memerintahkan kepadaku (untuk melaksanakan)
salat serta (menunaikan) zakat sepanjang hayatku,?*
Perintah zakat juga tercantum dalam surat Al-Anbiya ayat

73 yang berbunyi sebagai berikut:
/A\J\juj JJUVQ,J t"\;’) Lf\‘dj /aﬂ\ré,..\»): /i}
Juu\,x ERSECIPRMA]

Kami menjadikan mereka itu pemimpin-pemimpin yang

memberi petunjuk atas perintah Kami dan Kami mewahyukan

kepada mereka (perintah) berbuat kebaikan, menegakkan salat,

23 Aplikasi Al-Qur’an dan terjemah digital dileptop “Add-Ins” Al-Qur’an dan terjemah.
241bid, Aplikasi Al-Qur’an dan terjemah ...
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dan menunaikan zakat, serta hanya kepada Kami mereka
menyembah.?®

Di dalam Al-Quran juga dijelaskan bahwa zakat adalah hal
yang wajib bagi umat muslim yang mampu secara finansial.
Menunaikan zakat dilakukan demi keselamatan dunia dan akhirat.
Umat Islam mempercayai bahwa memberi zakat dapat
mendapatkan pahala sedangkan jika mengabaikan untuk memberi
zakat akan mendapat dosa.

Hal tersebut sangat ditekankan dalam Al-Quran surat At-

Taubah ayat103 yaitu:
MMJ%&&”” z"Mrd\y\y»

Ambillah zakat dari harta mereka (guna) menyucikan 332)
dan membersihkan mereka, dan doakanlah mereka karena
sesungguhnya doamu adalah ketenteraman bagi mereka. Allah
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.?

Firman Allah Subhanahuwata'ala dalam Al-Quran surat At-

Taubah ayat 60:
izl e sl u&;.:.)\} Sl E5a W) e
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Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir,

orang-orang miskin, para amil zakat, orang-orang Yyang

dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) para hamba

% |bid, Aplikasi Al-Qur’an dan terjemah....................
% Departemen Agama RI, Al-Hidayah Al-qur’an Tafsir PerKata Tajwid Kode Angka,
(Tangerang: PT. Kalim, 2011), 204
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sahaya, untuk (membebaskan) orang-orang yang berutang, untuk
jalan Allah dan untuk orang-orang yang sedang dalam perjalanan
(yang memerlukan pertolongan), sebagai kewajiban dari Allah.
Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.?’

Ayat Qs. At Taubah 103 dan 60 sering dijadikan dasar
hukum tentang zakat, dua ayat A/ Quran tersebut secara tekstual
lebih oprasional dibandingkan ayat-ayat A/ Quran lain yang
memerintah tentang zakat. Qs A¢ Taubah ayat 60 menjadi satu
satunya dalil yang eksplisit menjelaskan 8 ashnaf penerima zakat
(Mustahik). Sedangkan Qs. At Taubah ayat 103 menjelaskan
bahwa zakat merupakan pembersihan jiwa dan mensyukuri nikmat
apa yang diberikan oleh Allah SWT berupa rizki yang diberikan
kepada umatnya yang berbeda dengan ibadah lainnya seperti
shalat, atau ibadah haji sekalipun.?®

b. Al- Hadis
Adapun dalil dari As-Sunnah atau Hadis adalah sabda Nabi
Muhammad SAW dalam sebuah Hadisnya:

uwmy&ﬂj\ S Wm\d@wudu;
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“Dari  Ibnu  Abbasrabahwanabishallalloiu  ‘alaihi
wasallam mengutus Mu’adz ke Yaman. la meneruskan hadis
tersebut dan didalamnya (beliau bersabda): “sesungguhnya

Alloh SWT telah mewajibkan mereka zakat dari harta mereka

27|bid.,192
28 Admad Dahlan “Buku saku Perzakatan” (Yogyakarta : Pustaka llmu Grup 2019), 5-6
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yang diam bildari orang-orang kaya diantara mereka dan
dibagikan kepada orang-orang fakir diantara mereka.

“Muttafakun ‘alaih dan lafadznya menurut Bukhari.?®
A o G 8 ) 38 ANaE g i 5g
ST OS85 Gylly ezl Go ) - 6 {J.:g
5850 3315 N5 o il 255 el il -2 s
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”Dari Salim 1bn Abdullah, dari ayahnya, bahwa Nabi SAW
bersabda: ‘“Tanaman yang disiram dengan air hujan atau
dengan sumber air atau dengan pengisapan air dari tanah,
zakatnya seper sepuluh, dan tanaman yang disiram dengan
tenaga manusia, zakatnya seper dua puluh. ” Riwayat Bukhari.
Menurut riwayat Abu Dawud “Bila tanaman ba’al (tanaman
yang menyerap air dari tanah), zakatnya seper sepuluh, dan
tanaman yang disiram dengan tenaga manusia atau binatang,
zakatnya setengah dari seper sepuluh.*®
3. Keutamaan Zakat
1. Sifat Penghuni Surga

Menunaikan zakat merupakan salah satu kebaikan yang
diajarkan agama dengan tujuan mendapatkan pahala dan menjadi

penghuni surgaNya sebagaimana firman Allah dalam Al Quran,

'y

PP ,l-ejr-g-v s dﬁ} ; &M
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il Bl s i g Gy5ae

21bnu Hajar al Asqalani, Bulughul Marom Min Adallatil Ahkam, 125
%01bnu Hajar al Asgalani, Bulughul Marom Min Adallatil Ahkam,.127
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Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam
(surga yang penuh) taman-taman dan mata air. (Di surga) mereka
dapat mengambil apa saja yang dianugerahkan Tuhan kepada
mereka. Sesungguhnya mereka sebelum itu (di dunia) adalah orang-
orang yang berbuat kebaikan. Mereka sedikit sekali tidur pada
waktu malam; dan pada akhir malam mereka memohon ampunan
(kepada Allah). Pada harta benda mereka ada hak bagi orang
miskin yang meminta dan yang tidak meminta.

2. Mendapatkan Rahmat Allah

Menunaikan zakat merupakan sifat umat Islam untuk
mendapatkan Ramat Allah SWT, sebagaimana disebutkan dalam
Alquran Surat At-Taubah ayat 71 Allah berfirman:

JJJ*JL u}f\J SR ;UJ r%M W:JJ dﬁrjb

}ij\ BYS R SAPRYEL N\ o 0D
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Orang-orang mukmin, laki-laki dan perempuan, sebagian
mereka menjadi penolong bagi sebagian yang lain.328) Mereka
menyuruh (berbuat) makruf dan mencegah (berbuat) mungkar,
menegakkan salat, menunaikan zakat, dan taat kepada Allah dan Rasul-
Nya. Mereka akan diberi rahmat oleh Allah. Sesungguhnya Allah
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.

3. Mengembangkan Harta Zakat
Allah akan mengembangkan dan menumbuhkan harta zakat
yang dikeluarkan oleh muzaki. Allah berfirman dalam Al-Qur’an

Surat. Al-Bagarah ayat 276 yang berbunyi:

\,Sum,;wsj M&A\w ‘JMN
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Allah menghilangkan (keberkahan dari) riba dan menyuburkan
sedekah. Allah tidak menyukai setiap orang yang sangat kufur lagi

bergelimang dosa.

4. Bukti Keimanan Muzaki
Zakat merupakan bukti yang jelas untuk para pelaku zakat atau
muzaki, karena sifat harta yang dimiliki orang itu dicintai dan susah
untuk dilepas oleh jiwa. Orang tidak akan mengorbankan sesuatu
yang ia cintai, kecuali ia mengharapkan yang lebih dicintainya.
Maka orang yang memberikan zakat merupakan orang yang jujur
dan mencintai Ridha Allah SWT.
5. Mensucikan Akhlak
Orang-orang yang menjalankan kewajiban mengeluarkan
sebagian hartanya untuk zakat, dijelaskan oleh Ibn Qayyim dalam
kitab Zadul Ma’ad akan dibersihkan dam disucikan akhlak dan
melapngkan dadanya. Orang yang melaksanakan zakat termasuk
orang-orang yang dermawan tidak termasuk orang yang pelit atau
bahil. Orang yang melaksanakan zakat dengan ikhlas dan ridho,
maka akan merasa lapang jiwanya.
6. Hartanya Terjaga dari Kejahatan
Dengan melaksanakan ibadah zakat sama saja menjaga harta
serta mempelihara dan melindunginya harta sendiri, serta
memperhatikan orang-orang fakir sehingga orang tidak sirik
terhadap harta yang dimilki dan menjauhkan dari jamahan orang-
orang yang akan bertindak jahat.
7. Membantu Fakir Miskin
Zakat merupakan ibadah sosial yang memperhatikan tentang
kesejahteraan sosial terutama Fakir Miskin yang membutuhkan,
dengan memberikan zakat kita bisa menggandeng mereka dalam
melakukan usaha yang baru, serta bisa mengangkat derajat mereka

menjadi hidup yang mulia yang berwal dari orang-orang yang lemah.
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Zakat melindungi umat Islam dari kemiskinan dan melindungi
negara dari kemrosotan ekonomi dan kelemahan ekonomi dari sektor
ekonomi.

8. Penunjang Umat Islam

Zakat merupakan keikutsertaan masyarakat Islam dalam
menjalankan kewajiban guna untuk menunjang Kehidupan
Masyarakat Muslim, seperti disebutkan dalam Kitab al Figh al Islami
wa Adillatuhu. Dengan memberikan zakat kepada umat Islam yang
membutuhkan dan membantu fakir miskin.

9. Bentuk Rasa Syukur

Melakukan ibadah zakat merupakan ungkapan rasa syukur
atas nikmat yang dikaruniakan oleh Allah kepada umatnya, sehingga
dalam menungkapkan rasa syukur tersebut umat Islam juga harus
tergerak hatinya untuk membantu fakir miskin yang membutuhkan,
seperti pedapat Al-Qurafi dalam kitab Adz-Dzakhirah.

Kontribusi seorang muslim untuk sesama muslim dalam
kontribusi sesama membantu -dengan kondisi masing-masing.
Konteks zak